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Abstrak

Pengujian perangkat lunak merupakan tahap penting dalam pengembangan sistem
informasi akademik untuk memastikan kinerja optimal serta mengurangi potensi
kesalahan yang dapat menghambat penggunaannya. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi keandalan dan efektivitas sistem informasi akademik SISKA UNSIKA
dengan metode Black Box Testing serta teknik Equivalence Partitioning melalui 13
skenario uji pada fitur utama, seperti registrasi pengguna, login, pengisian KRS, akses
jadwal kuliah, unggah tugas, dan logout, guna memastikan sistem memenuhi standar
fungsional yang diharapkan. Hasil pengujian menunjukkan sebagian besar fitur telah
berfungsi dengan baik, seperti tampilan halaman utama setelah login yang valid,
pengisian KRS dengan data yang benar, serta kemampuan sistem dalam memverifikasi
format file yang didukung saat unggah tugas. Namun, masih terdapat kekurangan,
seperti kurangnya validasi input pada registrasi ketika field kosong dan
ketidakoptimalan sistem dalam memberikan peringatan saat jumlah SKS yang diambil
melebihi batas yang ditentukan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan
pengujian yang hanya berfokus pada fungsionalitas tanpa mempertimbangkan aspek
keamanan dan performa sistem. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan
menerapkan metode pengujian yang lebih komprehensif guna meningkatkan kualitas
dan keandalan sistem secara keseluruhan.

Kata Kunci : Pengujian Perangkat Lunak, Black Box Testing, Equivalence Partitioning,
Sistem Informasi Akademik, Validasi Input.

Abstract

Softwaretesting isa crucial stage in developing academic information systems to ensure
optimal performance and minimize potential errors that may hinder usability. This study
evaluates the reliability and effectiveness of the SISKA UNSIKA academic information
systemusing the Black Box Testing method and the Equivalence Partitioning technique
through 13 test scenarios on key features such as user registration, login, course
registration (KRS) submission, class schedule access, assignment uploads, and logout
to ensure the system meets the expected functional standards. The test results indicate
that most features function properly, such as the display of the main page after a valid
login, correct course registration data entry, and the system's ability to verify supported
file formats during assignment uploads. However, some deficiencies were identified,
including the lack ofinput validation during registration when fields were left blankand
the system's inefficiency in providing warnings when the number of registered credits
(SKS) exceeds the allowed limit. The limitation of this study lies in the testing scope,
which focuses solely on functionality without considering security and system
performance aspects. Therefore, future research is recommended to implement a more
comprehensive testing approach to enhance the overall quality and reliability of the
system.

Keyword : Software Testing, Black Box Testing, Equivalence Partitioning, Academic
Information System, Functional Validation.

1. PENDAHULUAN

Pengujian sistem menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan untuk menjamin kualitas sistem, baik yang masih
dalamproses pengembangan maupun yang sudah tersedia, agar dapat beroperasi dengan optimal dan sesuai fungsinya
[1] . Dalam proses pengujian, penting untuk mengidentifikasi kesalahan yang mungkin belum terdeteksi sebelumnya.
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Perangkat lunak, baik berbasis desktop maupun web, dirancang untuk mempermudah pengguna dalam menyelesaikan
tugasnya. Oleh karena itu, perangkat lunak harus mampu beroperasi dengan lancar tanpa hambatan yang dapat
mengganggu pekerjaan pengguna [2] . Pengujian perangkat lunak memiliki peran penting dalam memastikan kualitasnya,
dengan tujuan menjamin bahwa perangkat lunak yang dirancang bebas darikesalahan, bug, atau errorsaat digunakan oleh
pengguna [3]. Dengan demikian, kesalahan dapat segera diperbaiki, menghemat waktu, dan meningkatkan efisiensi dalam
pengujian.

Sisteminformasi akademik yang telah dikembangkan memerlukan pengujian untuk mencegah potensi kerugian akibat
kesalahan dalam perangkat lunak. Dalam proses pengujian, penting untuk mengidentifikasi kesalahan yang mungkin
belumterdeteksi sebelumnya. Sistem informasi yang berkualitas menyajikan informasi yang akurat dengan melalui proses
pengujian untuk memastikan ketepatannya [4]. Selain itu, perancangan yang sistematis juga perlu diperhatikan agar proses
pengujian menjadi lebih efektif dalam mendeteksi kesalahan. Dengan demikian, kesalahan dapat segera diperbaiki,
menghemat waktu, dan meningkatkan efisiensi dalam pengujian.

Salah satu aspek penting dalam pengujian adalah mengidentifikasi kesalahan yang sebelumnya tidak terdeteksi.
Pengujian dianggap berhasil jika dapat menemukan dan memperbaiki kesalahan tersebut, sehingga kualitas perangkat
lunak dapat meningkat. Pengujian perangkat lunak yang komprehensif berperan penting dalam menjamin kualitas tinggi
pada produk akhir, menghadirkan pengalaman pengguna yang lancar, serta meningkatkan kepuasan pengguna yang pada
akhirnya membangun kepercayaan terhadap perangkat lunak tersebut [5]. Oleh karena itu, proses pengujian tidak hanya
berperan dalam meningkatkan kualitas, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi serta membangun kepercayaan pengguna
terhadap produk yang dikembangkan[6].

Pengujian Black Box dapat mendeteksi berbagai jenis kesalahan, seperti ketidaktepatan fungsi, kesalahan pada
antarmuka pengguna, masalah akses ke database, kendala kinerja, serta isu terkait inisialisasi dan terminasi. Selain itu,
metode ini juga membantu dalam validasi fungsional, menguji respons sistem terhadap input yang diberikan, serta
mengidentifikasi batasan data [7]. Salah satu metode dalam pengujian Black Box Testing adalah teknik Equivalence
Partitions. Teknik ini menguji sistem dengan mengelompokkan data masukan dalam setiap formulir pada sistem informasi
akademik berdasarkan fungsinya, baik yang valid maupun tidak valid [8]. Setiap bidang diuji dengan berbagai jenis
masukan data untuk meningkatkan validitas hasil pengujian. Hasil pengujian sistem berperan dalam mengidentifikasi
kesalahan yang dapat segera diperbaiki. Semakin sedikit kesalahan yang ditemukan, semakin baik kualitas modul dalam
memenuhi kebutuhan fungsional. Indikasi keberhasilan ini terlihat dari berkurangnya jumlah test case yang diperlukan,
menandakan bahwa kebutuhan fungsional telah terpenuhi [9].

2. METODOLOGI PENELITIAN
Pengujian aplikasi atau perangkat lunak sangat penting dilakukan, karena setiap pengembang software kemungkinan
pernah melakukan kesalahan selama proses pembuatannya. Pengujian perangkat lunak memiliki peran krusial dalam
sistem informasi, karena melalui proses ini, kesalahan atau error yang mungkin muncul pada perangkat lunak dapat
diidentifikasi [10]. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu menentukan test case, pengujian perangkat
lunak, pengujian Black Box, teknik Equivalence Partitioning, serta analisis hasil pengujian. Alur penelitian dapat dilihat
pada.

Mencntulan Test Cuase | { Sofware Testing Pengujinn BlackBox

| Teknik Equivalance

Evaluasi Haxil )
[ Partition

Gambar 1. Alur Equivalence Partitions testing
sumber: Sugih Sahyudi, 2025

2.1 Penentuan Test Case

Pada tahap awal, perencanaan dilakukan dengan menyiapkan perangkat lunak yang akan diuji serta menentukan jenis
pengujian yang akan diterapkan. Dalam pengujian ini, digunakan metode Black Box, kemudian test case dirancang
menggunakan teknik Equivalence Partitioning untuk menguji perangkat lunak tersebut [11]. Tujuan dari proses ini adalah
untuk mengumpulkan data sebagai dokumentasi pengujian yang menggunakan metode Equivalence Partitioning,
sekaligus mengevaluasi efektivitas metode tersebut dalam pengujian perangkat lunak.

Sugih Sahyudi | Page 149



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Sistem Komputer TGD

Volume 8 ; Nomor 2 ; Juli 2025 ; Page 148-155
E-ISSN :2615-5133; P-ISSN : 2621-8976
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsk/index

2.2 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian adalah salah satu tahap penting dalam pengembangan aplikasi, di mana penerapan perangkat uji yang tidak
optimal dapat berdampak negatif pada kualitas perangkat lunak yang dihasilkan. Pengujian yang kurang efektif dan tidak
menyeluruh berpotensi menimbulkan berbagai kendala saat perangkat lunak digunakan oleh pengguna akhir.

2.3 Pengujian Black Box

Pengujian yang diterapkan adalah metode Black Box, yang berfokus pada evaluasi detail aplikasi web, termasuk
antarmuka pengguna serta fungsi pada setiap halaman [12]. Pengujian ini tidak melibatkan pemeriksaan kode sumber,
melainkan mengevaluasi kinerja dan kapabilitas sistem dalam menjalankan fungsinya. Pengujian black box bertujuan
untuk mengidentifikasi berbagai kesalahan, seperti fitur yang tidak berfungsi, kesalahan struktur data, akses basis data
yang tidak sesuai, gangguan pada antarmuka pengguna, hingga masalah kinerja dan inisialisasi system.

2.4 Teknik Equivalence Partition

Pada tahap ini, teknik Equivalence Partitioning diterapkan dengan membagi input ke dalam beberapa kelas, yaitu kelas
dengan hasil valid dan tidak valid. Teknik ini memungkinkan penentuan kasus uji yang mencakup berbagai kondisi input,
baik yang sesuai maupun yang tidak sesuai, guna memastikan pengujian perangkat lunak dilakukan secara menyeluruh
[13]. Selanjutnya, test case disusun berdasarkan hasil dari setiap kelas tersebut [14]. Kondisi input tersebut dapat berupa
angka, rentang nilai, atau sekumpulan nilai yang saling berhubungan.

2.5 Bvaluasi Hasil

Tahap ini merupakan proses pengujian untuk mengevaluasi hasil yang diperoleh berdasarkan tabel kasus uji yang
telah disusun. Hasil evaluasi ini dapat dimanfaatkan oleh para pengambil kebijakan sebagai dasar dalam menentukan
apakah suatu program perlu dilanjutkan, diperbaiki, atau bahkan dihentikan [15]. Pengujian yang tidak dilakukan secara
menyeluruh dan efektif dapat menimbulkan masalah serta berpotensi menyebabkan kerugian saat perangkat lunak
digunakan [16].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat terlebih dahulu metodologi
penelitian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya. Banyaknya
kata pada bagian ini berkisar.

3.1 Penentuan Test Case

Penelitian ini diawali dengan pembuatan test case untuk pengujian pada aplikasi SISKA UNSIKA menggunakan
metode Equivalence Partitions. Tabel 1 menampilkan test case beserta hasil yang diharapkan atau output yang seharusnya
muncul pada aplikasi SISKA UNSIKA. Test case mencakup perintah masukan yang akan diuji dalam aplikasi tersebut.
Secara keseluruhan, Tabel 1 berisi rancangan pemeriksaan guna mengevaluasi apakah aplikasi SISKA UNSIKA telah
memenuhi kebutuhan yang diharapkan atau masih memerlukan revisi. Berikut ini adalah beberapa rancangan test case
yang diberikan kode PO1-n untuk mewakili setiap pengujian.

Tabel 1. Penentuan Test Case

Kode

Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan

PO1 Melakukan Klik pada menu Home Sistem menampilkan halaman dari Home aplikasi.
Melakukan registrasi dengan . . . .

P02 mengosongkan  field nama  dan %lst_em mepolak requ_est registrasi dan menampllkarl 'ﬁlert

failed register, data field nama dan password harus diisi".

password

P03 Melakukan registrasi dengan mengisi Sistem menerima request registrasi dan menampilkan alert
semua data dengan benar "Berhasil Registrasi”.

Po4 Melakukan login dengan Sistem menolak request login dan menampilkan alert "failed
mengosongkan seluruh field login, username or password must not be empty™.

POS Melakukan login dengan mengisikan Sistem menampilkan halaman utama aplikasi SISKA
field sesuai dengan ketentuan UNSIKA user login.

P06 Melakukan login dengan mengisikan Sistem menerima request dengan menampilkan alert "Berhasil
field sesuai dengan ketentuan Login™.

P07 Melakukan pengisian KRS dengan mata Sistem berhasil menyimpan KRS.

kuliah yang tersedia
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Melakukan pengisian KRS dengan . . " o "
P08 melebihi batas SKS Sistem menampilkan pesan "Melebihi SKS maksimal".
P09 Melihat jadwal kuliah Sistem menampilkan jadwal perkuliahan pengguna.
P10 Menggnggah tugas dengan format file Sistem menampilkan pesan "Format file tidak didukung™.
yang tidak didukung
P11 Mengungggh tugas dengan format file Sistem berhasil mengunggah tugas.
yang sesuai
P12 Melihat nilai mata kuliah Sistem menampilkan daftar nilai mahasiswa.
P13 Melakukan logout dari sistem Sistem mengembalikan pengguna ke halaman login.

3.2 Pengujian Perangkat Lunak

Berisi hasil implementasi penerapan metode, ataupun hasil dari pengujian metode Pengujian dilakukan pada beberapa
fitur dalam sistem SISKA UNSIKA berdasarkan instrumen test case yang telah dirancang. Sebanyak 13 skenario uji telah
diterapkan dengan kode P01 hingga P013. Hasil pengujian dicatat dengan kode TO1 hingga T013 untuk mengevaluasi
apakah sistem berfungsi sesuai dengan yang diharapkan atau masih memerlukan perbaikan.

Tabel 2. Pengujian Perangkat Lunak

Kode  Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan
PO1 Klik Menu Melakukan klik pada menu Home Sistem menampilkan  halaman  dari
Home . . - Home aplikasi.
]
Gambar 2. Form Menu Home Gambar 3. Form Halaman Menu
P02 Registrasi Melakukan registrasi dengan Sistem menolak request registrasi dan
dengan field mengosongkan field nama dan password menampilkan alert "Whops email

kosong wajib diisi, Password wajib diisi”.
==
Gambar 5. Form Registrasi Gambar 6. Form Halaman Registrasi
P03 Registrasi Melakukan registrasi dengan mengisi semua  Sistem menerima request registrasi dan
dengan data data dengan benar menampilkan alert ""Berhasil
valid Registrasi"
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P04 Login Melakukan login dengan mengosongkan Sistem menolak request login dan
dengan field seluruh field menampilkan  alert  "failed login,
kosong username or password must not be

empty"".

P05 Login Melakukan login dengan username dan Sistem menampilkan halaman utama

dengan data password yang benar

aplikasi SISKA UNSIKA user login.

benar -
Gambar 7. Form Login Garﬁbar 8. Form Halama Utama
P06 Login Melakukan login dengan username dan Sistem menerima request dengan
dengan alert password yang benar menampilkan alert ""Berhasil Login"
sukses

PO7 Pengisian Melakukan pengisian KRS dengan mata Sistem berhasil menyimpan KRS
KRS valid kuliah yang tersedia

P08 Pengisian Melakukan pengisian KRS dengan melebihi ~ Sistem menampilkan pesan **Melebihi
KRS batas SKS SKS maksimal*
melebihi
batas
P09 Melihat Melihat jadwal kuliah pengguna Sistem menampilkan jadwal perkuliahan
jadwal pengguna
kuliah e :
=

Gambar 9. Form Halaman Jadwal

Kuliah
P10 Unggah Mengunggah tugas dengan format file yang  Sistem menampilkan pesan "'Format
tugas format tidak didukung file tidak didukung"
tidak
didukung
P11 Unggah Mengunggah tugas dengan format file yang  Sistem berhasil mengunggah tugas
tugas format sesuai
sesuai
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P12 Melihat nilai
mata kuliah

Melihat nilai mata kuliah pengguna

P13 Logout dari Melakukan logout dari sistem
sistem g e

Gambar 11. Form melakukan Logout

Sistem  menampilkan  daftar  nilai
mahasiswa
Gambar 10. Form Daftar Nilai
Mahasiswa

Sistem mengembalikan pengguna ke
halaman login.

Gambar 12. Form Kembali Ke Halaman
Login

3.3 Pengujian Black Box

Tabel 3. Pengujian Black Box

No g:ss; HS;" Kesimpulan
1 P01 TO1 Sesuai
Belum
2 P02 T02 Sesuat
3 P03 TO3 Sesuai
Belum
4 P04 T04 Sesuai
5 P05 TO5 Sesuai
6 P06 TO6 Sesuai
7 PO7 TO7 Sesuai
8 PO8 T08 gglﬂ;
9 P09 TO9 Sesuai
10 P10 T10 Sesuai
11 P11 T11 Sesuai
12 P12 T12 Sesuai
13 P13 T13 Sesuai
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap sistem informasi akademik SISKA UNSIKA menggunakan
metode Black Box Testing dengan teknik Equivalence Partitioning, ditemukan bahwa sistem telah berfungsi dengan
cukup baik dalam beberapa aspek, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Pengujian
dilakukan terhadap berbagai fitur utama, seperti registrasi pengguna, proses login, pengisian KRS, akses jadwal kuliah,
unggah tugas, serta proses logout dari sistem. Dari 13 skenario uji yang telah diterapkan, sebagian besar menunjukkan
hasil yang sesuai dengan harapan, namun masih ada beberapa ketidaksesuaian yang memerlukan perbaikan lebih lanjut.

Secara keseluruhan, sistem telah mampu menampilkan halaman utama setelah pengguna berhasil login, mengelola
pengisian KRS dengan data yang valid, serta menampilkan jadwal kuliah dan nilai mahasiswa dengan akurat. Selain itu,
fitur unggah tugas juga telah berjalan dengan baik dalam membedakan format file yang sesuai maupun yang tidak
didukung. Namun, masih terdapat beberapa kelemahan, seperti belumadanya notifikasi atau peringatan yang jelas ketika
pengguna melakukan registrasi dengan field yang kosong atau mencoba login tanpa mengisi data. Selain itu, sistemmasih
memerlukan perbaikan dalamvalidasi jumlah SKS yang diambil mahasiswa agar dapat memberikan peringatan yang lebih
akurat terhadap input yang melebihi batas maksimal.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah cakupan pengujian yang masih terbatas padaaspek
fungsionalitas tanpa mempertimbangkan keamanan dan performa sistem. Selain itu, metode pengujian yang digunakan
masih sebatas Black Box Testing, sehingga belummenganalisis aspek internal sistem, seperti struktur kode dan efisiensi
algoritma, yang dapat dievaluasi menggunakan White Box Testing. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mencakup metode pengujian yang lebih komprehensif untuk memastikan bahwa sistemtidak hanya berjalan sesuai
fungsinya, tetapi juga memiliki tingkat keamanan dan performa yang optimal. Dengan adanya perbaikan terhadap
berbagai kekurangan yang ditemukan, diharapkan sistem SISKA UNSIKA dapat menjadi lebih andal, efisien, serta
memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik dalam mendukung proses akademik di perguruan tinggi..
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